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Abstrak

Salah satu komponen penting dalam program penyehatan sekolah adalah keberadaan kantin sehat yang berperan
dalam menyediakan makanan yang aman, higienis, dan bergizi bagi peserta didik. Keamanan pangan jajanan sekolah
masih menjadi perhatian serius mengingat rendahnya pemahaman penyedia jajanan di sekolah tentang makanan sehat
serta belum tersedianya pedoman syarat kantin sehat di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan
adanya PATINSELAH (Panduan Kantin Sehat Sekolah) sebagai too/ dalam pengelolaan kantin sehat di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif melalui observasi, wawancara, dan penyebaran kuesioner dan
dilakukan di 2 sekolah dasar di Kota Jambi. Responden penelitian adalah 22 penjual makanan di kantin sekolah serta 10
informan penelitian yang berasal dari Kepala Sekolah, guru UKS, guru kelas, Dinas Pendidikan serta Dinas Kesehatan
Kota Jambi. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pengetahuan penjual makanan di kantin pada kategori baik.
Pengetahuan mengenai kebersihan dan keamanan pangan sudah cukup baik, namun masih terdapat keterbatasan pada
aspek pengelolaan dan penyimpanan bahan makanan. Belum adanya panduan pengelolaan kantin sehat menyebabkan
sekolah dan penjual makanan di kantin kesulitan dalam upaya pengelolaan kantin sehat yang sesuai standar. Penelitian
ini menghasilkan PATINSELAH sebagai panduan praktis yang diharapkan dapat membantu sekolah dalam meningkatkan
pengelolaan kantin sehat secara lebih sistematis. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan advokasi kepada
pemangku kepentingan di bidang pendidikan dan kesehatan guna mendukung penyelenggaraan kantin sehat yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: kantin sehat, keamanan pangan, sekolah sehat, PATINSELAH

Analysis of the Development of School Healthy Canteen Guidelines for School
Healthy Canteen Standards

Abstract

One of the important components of the school health program is the existence of a healthy canteen that plays a role in
providing safe, hygienic, and nutritious food for students. The safety of school snack food is still a serious concern
considering the low understanding of snack providers in schools about healthy food and the lack of guidelines for healthy
canteen requirements in schools. This study aimed to analyze the need for PATINSELAH (School Healthy Canteen
Guidelines) as a tool in the management of healthy canteens in elementary schools. The research used a descriptive
approach through observation, interviews, and questionnaire distribution and was conducted in 2 elementary schools in
Jambi City. The respondents of this study were 22 food sellers in the canteen and 10 research informants including the
principal, school health unit teachers, classroom teachers, the Education Department and the Health Department of
Jambi City. The results showed that most of the knowledge of food sellers in canteens is in the good category. Knowledge
about food hygiene and safety is quite good, but there are still limitations in the management and storage aspects of
foodstuffs. The lack of guidelines for the management of healthy canteens causes schools and food sellers in the canteens
to have difficulties in managing healthy canteens according to standards. This research produced PATINSELAH as a
practical guide that is expected to help schools in improving the management of healthy canteens more systematically.
The results of this research are expected to be advocacy material for stakeholders in the fields of education and health
in supporting the implementation of sustainable healthy canteens.
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Pendahuluan

Di Indonesia, makanan jajanan merupakan
bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan anak
sekolah, kebiasaan jajan anak dilihat dari
frekuensi jajan dan kontribusi gizi jajanan.
Menurut hasil penelitian bahwa kontribusi energi
jajanan cukup besar yaitu 24,7 % terhadap
asupan harian atau 494 kkal artinya anak sekolah
lebih banyak jajan dalam kesehariannya.
Mengingat anak sekolah termasuk kategori usia
pertumbuhan yang memerlukan nutrisi yang
sehat, maka jajanan yang dikonsumsi terjamin
keamanannya. Riset menunjukkan bahwa jajanan
anak sekolah mengandung beberapa zat
berbahaya diantaranya boraks, siklamat serta zat
aditif lainnya (Ali & Gustina, 2019;
Fathurrahman et al., 2025). Selain zat berbahaya
tersebut, jajanan anak-anak sekolah
teridentifikasi mengandung virus maupun bakteri
seperti e-coli dan salmonela typhi (Kartini et al.,
2019). Adanya senyawa kimia berbahaya,
bakteri/virus dalam makanan yang dikonsumsi
oleh anak-anak dapat menyebabkan diare
maupun gangguan pada pencernaan lainnya serta
berpotensi menyebabkan munculnya kanker pada
periode jangka panjang (Choudhury et al., 2022;
Prasetyo et al., 2024).

Mengingat dampak kesehatan dari jajanan
yang tidak sehat dan anak-anak sekolah
merupakan kelompok usia pertumbuhan dan
perkembangan, maka diperlukan upaya preventif
yang sistematis oleh semua unit terkait khususnya
sekolah. Anak-anak membutuhkan asupan
makanan yang sehat dan bergizi dalam
menunjang pertumbuhan dan perkembangannya.
Makanan yang sehat dan bergizi juga berdampak
terhadap prestasi belajar dan kemampuan dalam
menyerap pelajaran selama di sekolah (Vargas
Olalla et al., 2026).

Kantin sekolah menjadi salah satu upaya
sekolah dalam penyediaan jajanan yang sehat dan
aman bagi anak-anak sekolah. Kantin sekolah
yang dikelola sesuai Pedoman Nasional Kantin
Sehat memastikan kualitas makanan yang aman,
bersih, dan terkelola dengan baik sehingga
terhindar dari potensi keracunan makanan,
gangguan gizi dan gangguan kesehatan bagi
siswa (Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah, 2025; World Health Organization,
2021). Kantin sehat juga menjamin lingkungan
kantin yang memenuhi ketentuan higiene dan
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sanitasi sehingga risiko makanan terkontaminasi
bahan beracun dan berbahaya dapat dicegah.

Peserta didik hampir separuh harinya berada
di sekolah. Selama berada di sekolah mereka
membutuhkan asupan makanan yang cukup dan
sehat, disinilah peran kantin sekolah sebagai
fasilitas pendukung yang sangat penting.
Keberadaan  kantin  mendukung  proses
pendidikan di sekolah dan sangat dibutuhkan,
karena tanpa adanya kantin sekolah maka warga
sekolah akan mencari tempat lain untuk
memenuhi kebutuhan makanannya (Direktorat
Sekolah Menengah Atas, 2020).

Penyediaan kantin sehat juga merupakan
salah satu program sekolah sehat (Health
promoting School). Penyediaan kantin sehat
mendukung  upaya peningkatan  kualitas
kesehatan warga sekolah dan mendukung
kebijakan membangun karakter siswa dengan
membudayakan perilaku hidup bersih dan sehat
(Aminah, Harisyah., Sukarno., & Septi, 2022).
Kantin sehat menyediakan makanan dan
minuman  yang memenuhi  persyaratan
kebersihan, kesehatan dan keamanan untuk siswa
dan seluruh warga sekolah. Kantin di sekolah
tidak hanya memenuhi kebutuhan makan dan
minum siswa dan warga sekolah saja, namun
dapat dijadikan wahana untuk mendidik siswa
dan warga sekolah tentang kesehatan, kebersihan,
kejujuran, saling menghargai, disiplin dan
bertanggungjawab (Mulyani, . T. S., &
Suryapermana, 2020). Adanya kantin sehat di
lingkungan sekolah akan mendukung konsumsi
pangan aman dan sehat bagi warga sekolah yang
tentunya pemilihan menu hidangan diselaraskan
dengan pedoman umum gizi seimbang
(Kadaryati, S., 2023).

Keberadaan kantin sehat dan penyediaan
menunya belum dipahami secara baik oleh
sekolah sebagai pengelola dan pedagang sebagai
penyedia makanan. Kurangnya pengetahuan dan
pembiasaan siswa baru dalam memanfaatkan
kantin juga menjadi kendala. Penelitian terdahulu
melaporkan bahwa hambatan yang paling nyata
adalah siswa belum terbiasa dengan makanan di
kantin sekolah, lemahnya regulasi sekolah,
orientasi ekonomi pengelolaan kantin, serta
preferensi konsumsi siswa(D.A.L. Tobing et al.,
2026). Hal tersebut karena belum adanya edukasi
dan juga panduan yang praktis dan bisa
digunakan oleh pedagang dan juga sekolah
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sebagai penyedia tempat dan pengawasan pangan
jajanan yang sesuai standar kesehatan.

Beberapa sekolah dasar di Kota Jambi telah
memiliki program kantin sehat, namun belum
tersedia tools yang terstandar dan komprehensif
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengelolaan kantin. Hal ini diperkuat dengan hasil
survey pada salah satu sekolah dengan
ditemukannya kondisi lingkungan sekitar kantin
belum memenuhi persyaratan. Ditemukan tempat
pembuangan sampah di sekitar kantin yang
berpotensi meningkatkan risiko penyakit diare
pada siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan Panduan Kantin
Sehat Sekolah (PATINSELAH) sebagai instrumen
penilaian dan pedoman pengelolaan kantin dalam
mendukung terwujudnya sekolah berwawasan
sehat di Kota Jambi. Panduan ini diharapkan dapat
membantu sekolah dan penjual kantin dalam
menerapkan prinsip keamanan pangan, higiene,
dan sanitasi makanan secara lebih sistematis serta
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
sehat bagi siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods yang menggabungkan aspek kuantitatif
dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni-Agustus 2025. Pendekatan kualitatif
dilakukan dengan pengumpulan data primer
melalui wawancara mendalam kepada informan
dan observasi langsung terhadap sekolah-sekolah
yang menjadi sampel penelitian. Informan dalam
penelitian kualitatif meliputi kepala sekolah, guru
UKS, guru kelas, serta stakeholder terkait seperti
Dinas Pendidikan dan Dinas Kesehatan Kota
Jambi. Seluruh informan pada tahap kualitatif
sebanyak 10 orang. Penguatan data kualitatif
ditunjang dengan observasi langsung ke Sekolah
Dasar Negeri (SDN) 66 dan SDN 87 serta
penggalian pengetahuan kepada penjual makanan
di kantin kedua sekolah tersebut. Penggalian
pengetahuan menggunakan pendekatan kuantitatif
deskriptif. Populasi pada penelitian kuantitatif
adalah penjual makanan di kantin SDN 66 dan
SDN 87 sebanyak 22 orang. Sampel merupakan
total populasi.

Pengumpulan data menggunakan panduan
wawancara dan kuesioner. Panduan wawancara
digunakan untuk mengetahui kondisi kantin,
tantangan yang dihadapi, serta kebutuhan dalam
penerapan kantin sehat. Observasi langsung
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dilakukan untuk menilai fasilitas kantin dan
kebersihan  lingkungan sekolah. Kuesioner
digunakan untuk mengumpulkan data tentang
pengetahuan penjual makanan di kantin sekolah.
Selain data primer, data sekunder diambil dari
laporan resmi dari dinas terkait yang memberikan
gambaran kondisi umum dan statistik terkait
pengelolaan  kantin dan status kesehatan
lingkungan sekolah. Selanjutnya, data yang
terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan
pendekatan content analysis, untuk
mengidentifikasi faktor utama yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan kantin sehat. Data yang
terkumpul digunakan sebagai bahan untuk
menyusun Panduan Kantin Sehat Sekolah
(PATINSELAH).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian terdiri dari dua aspek yaitu,
hasil penelitian kuantitatif yang menggali
pengetahuan penjual makanan di kantin SD
Negeri 66 dan SD Negeri 87. Berikut ini hasil
penelitian Pengembangan PATINSELAH:

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian kuantitatif ini
adalah penjual makanan di kantin sekolah dengan
total 22 orang, yang didominasi oleh jenis kelamin
perempuan.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=22)

Karakteristik n %
Laki-laki 10 45
Perempuan 12 55
Penjual Kantin SDN 66 13 59.1
Penjual Kantin SDN 87 9 40.9

Total 22 100

Tabel 2. Pengetahuan Penjual Makanan di Kantin

Pengetahuan n %
Kurang Baik 8 36.3
Baik 14 63.7
Total 22 100

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa
mayoritas  pengetahuan responden tentang
makanan bergizi termasuk kategori baik.
Berdasarkan hasil wawancara mendalam secara
kualitatif ditemukan 2 tema yaitu 1). higiene dan
sanitasi kantin; 2). pedoman kantin sekolah.
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Hasil wawancara menyebutkan bahwa sekolah
belum memiliki pedoman kantin sehat. Hal ini
seperti disampaikan oleh informan berikut ini:

“Belum ada pedoman tentang syarat kantin
sehat...Secara khusus seperti pada aturan BPOM
atau sarana prasarana dari kemenkes belum ada,
tetapi yang bersih dan pakai tempat cuci
peralatannya sudah dibuat” (informan 1).

“Belum ada pedoman yang ada hanya surat
himbauan saja” (informan kunci: dinas kesehatan)

“Kalau kantin sesuai dengan syarat kemenkes
belum, dan kantin di tempat kami belum sesuai
dengan aturan krn dalam proses renovasi gedung
sekolah” (informan 2)

“Adanya program priotas nasional terkait
PJAS (pangan jajanan anak sekolah) tahun ini ada
nama SAPA (SEKOLAH PANGAN AMAN)
(Informan kunci BPOM)”

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan penjual makanan di kantin sekolah
dasar termasuk kategori baik. Masih ditemukan
penjual makanan yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang baik. Tingkat pemahaman
penjual makanan di kantin memperlihatkan adanya
variasi tingkat pengetahuan mengenai prinsip
kantin sehat. Pertanyaan tentang penyediaan
makanan yang aman dan bersih, pengetahuan
tentang penyediaan minuman yang lebih sehat,
serta pengetahuan pembatasan penjualan makanan
dengan rasa berlebihan seperti terlalu manis atau
asin menunjukkan hasil yang sangat baik. Temuan
ini menunjukkan bahwa sebagian besar penjual
kantin telah memahami prinsip dasar keamanan
pangan dan penyediaan makanan sehat di
lingkungan sekolah. Namun demikian, terdapat
aspek tertentu yang menunjukkan tingkat
pemahaman yang relatif rendah. Pengetahuan
responden yang berkaitan dengan pengelolaan dan
penyimpanan bahan makanan sesuai standar
kesehatan termasuk kategori rendah. Responden
yang menjawab benar kurang dari 40%.
Rendahnya pemahaman pada aspek ini
mengindikasikan bahwa sebagian penjual kantin
masih belum memahami secara optimal praktik
pengolahan dan penyimpanan bahan makanan
yang higienis. Kondisi ini dapat menjadi faktor
risiko terhadap keamanan pangan di lingkungan
sekolah apabila tidak diikuti dengan peningkatan
pengetahuan dan pembinaan terkait pengelolaan
bahan makanan yang sesuai standar kesehatan.
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Pengetahuan tentang pembatasan penjualan
makanan ringan tertentu di kantin sekolah
menunjukkan tingkat pengetahuan paling rendah,
yaitu hanya 22,2%. Temuan ini menunjukkan
bahwa sebagian besar penjual kantin masih
memiliki  keterbatasan pemahaman mengenai
pengaturan jenis makanan yang boleh dan tidak
boleh dijual di kantin sekolah sesuai dengan
standar kantin sehat. Secara umum, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan penjual kantin
relatif baik pada aspek dasar keamanan pangan,
namun masih terdapat kesenjangan pengetahuan
pada aspek yang lebih teknis seperti pengelolaan
bahan makanan, penyimpanan bahan pangan, serta
pengaturan jenis makanan yang dijual di kantin
sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
pengetahuan penjamah makanan di kantin sekolah
umumnya lebih baik pada aspek umum keamanan
pangan, tetapi masih rendah pada aspek teknis
seperti sanitasi, penyimpanan bahan makanan, dan
praktik pengolahan pangan yang aman (Siti
Mukhodim Farida Hanum et al., n.d.). Tingkat
pengetahuan yang lebih rendah pada aspek
pengaturan jenis makanan ringan yang dijual di
kantin SDN 22 dibandingkan dengan SDN 66.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa masih
diperlukan pendekatan pembinaan yang lebih
spesifik, terutama dalam memberikan pemahaman
kepada penjual kantin mengenai jenis makanan
yang sesuai dengan standar kantin sehat di
lingkungan sekolah.

Keterbatasan pengetahuan tersebut dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
adalah minimnya pelatihan keamanan pangan bagi
penjual  kantin  sekolah. Penjual  kantin
menjalankan usaha secara informal dan belum
mendapatkan edukasi khusus terkait standar
keamanan pangan. Penelitian menunjukkan bahwa
pemberian edukasi keamanan pangan kepada
penjual kantin sekolah dapat meningkatkan
pengetahuan serta praktik pengolahan makanan
yang lebih aman (Ruhana et al., n.d.)

Selain itu, aspek sanitasi dan higiene dalam
pengolahan makanan juga menjadi faktor penting
dalam menjaga keamanan pangan di kantin
sekolah. Apabila praktik higiene penjamah
makanan tidak dilakukan dengan baik, maka
makanan yang dijual di kantin sekolah berpotensi
terkontaminasi mikroorganisme yang dapat
menyebabkan  gangguan  kesehatan  pada
siswa(Hadiyati et al., 2023; Yusigania et al., 2024).



www. journal.lppm-stikesfa.ac.id/ojs/index.php/FHJ

Penelitian mengenai sanitasi kantin sekolah
menunjukkan bahwa kondisi higiene dan sanitasi
yang tidak memadai dapat meningkatkan risiko
kontaminasi mikroba pada makanan yang dijual di
lingkungan sekolah (Maghfiroh et al., 2023).

Berdasarkan temuan tersebut, peningkatan
pengetahuan penjual kantin perlu didukung melalui
program  pembinaan dan edukasi yang
berkelanjutan. Dalam konteks penelitian ini,
pengembangan program PATINSELAH (Panduan
Kantin Sehat Sekolah) menjadi salah satu strategi
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas penjual kantin dalam memahami dan
menerapkan prinsip keamanan pangan secara lebih
sistematis. ~ Melalui  penyediaan = panduan
operasional, pelatihan bagi penjual kantin, serta
pengawasan berkala oleh pihak sekolah dan
instansi kesehatan, diharapkan pengelolaan kantin
sekolah dapat menjadi lebih higienis dan sesuai
dengan standar kantin sehat sehingga mampu
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang
sehat bagi siswa.

Kebutuhan akan adanya panduan yang berisi
standar kantin sehat diperkuat dengan hasil
wawancara dengan informan kunci menunjukkan
bahwa sekolah juga menghadapi tantangan dalam
pengelolaan kantin. Berdasarkan wawancara
diketahui bahwa kebersihan dan kerapian kantin
belum konsisten, sarana cuci tangan dan
pengelolaan limbah belum optimal, dan belum
tersedia pedoman khusus untuk kantin sehat.
Upaya mandiri seperti pengumpulan dana internal
dan kerja sama sebelumnya dengan BPOM telah
dilakukan, namun belum cukup untuk memastikan
standar kantin sehat terlaksana sepenuhnya.
Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi
melalui penyusunan dan penerapan PATINSELAH
(Panduan Syarat Kantin Sehat Sekolah) agar
sekolah memiliki pedoman yang jelas, mudah
dipahami, dan terstandar. Dengan adanya panduan
tersebut, sekolah mampu memberikan edukasi dan
meningkatkan ketrampilan penjaja makanan kantin
dalam pengolahan makanan, menjaga kebersihan,
memahami regulasi, serta memastikan keamanan
pangan bagi siswa. Hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan
praktik keamanan pangan pada pedagang makanan
sekolah memiliki hubungan dengan kualitas
pelayanan serta keamanan makanan yang disajikan
kepada siswa (Noviani & Sutanto, 2025).

Hasil pengamatan lapangan, wawancara, serta
kuesioner yang dilakukan selama penelitian

Faletehan Health Journal, 13 (2) (2026) 247-253 fq o
I00L

ISSN 2088-673X | 2597-8667

menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan
beberapa upaya internal dalam mendukung
pengelolaan kantin sehat. Upaya tersebut antara
lain penyediaan fasilitas tempat cuci tangan,
pembatasan penggunaan bahan pewarna serta
bahan kimia berbahaya pada makanan, serta
adanya struktur organisasi pengelolaan kantin di
lingkungan sekolah. Temuan ini menunjukkan
bahwa secara umum sekolah telah memiliki
kesadaran untuk menjaga keamanan pangan bagi
siswa. Namun demikian, hasil observasi dan
wawancara menunjukkan bahwa pengelolaan
kantin sehat di sekolah masih belum didukung oleh
pedoman operasional yang baku dari instansi
terkait sebagai acuan utama. Kondisi ini
menyebabkan pengelolaan kantin sehat sering kali
bergantung pada kebijakan dan pemahaman
masing-masing pihak di tingkat sekolah.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa studi
yang menunjukkan bahwa kondisi sanitasi dan
praktik higiene penjamah makanan merupakan
faktor penting dalam menjaga keamanan pangan di
kantin sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa
praktik higiene dan sanitasi yang baik oleh
penjamah makanan berperan dalam mencegah
kontaminasi pangan serta menjaga kualitas
makanan yang dikonsumsi oleh siswa (Supriyatin
et al., n.d.) . Oleh karena itu, keberadaan panduan
yang sistematis seperti PATINSELAH menjadi
penting untuk membantu meningkatkan standar
pengelolaan kantin sehat serta menjembatani
kesenjangan antara pengetahuan dasar penjual
kantin dengan praktik pengelolaan pangan yang
sesuai dengan standar kesehatan.

Simpulan

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
pengetahuan penjual kantin dan pihak sekolah
secara umum sudah mencakup pemahaman dasar
mengenai prinsip kantin sehat. Namun, masih
diperlukan pelatihan yang lebih terstruktur serta
panduan  operasional yang jelas  untuk
meningkatkan  praktik  pengelolaan  kantin,
khususnya pada aspek kebersihan, keamanan
pangan, dan penyimpanan bahan makanan.
Pengembangan PATINSELAH (Panduan Kantin
Sehat Sekolah) di Sekolah Dasar Kota Jambi
memiliki potensi untuk mendukung pengelolaan
kantin sehat melalui penyediaan pedoman yang
lebih sistematis bagi pihak sekolah dan penjual
kantin.
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